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ABSTRACT 

This research was carried out from August to December 2021 in Tanah Poleang Village, North Poleang 

District, Bombana Regency and the location selection was determined purposively (purposive). This study aims 

to analyze the performance of extension workers and the level of success of extension workers in increasing the 

resources of lowland rice farmers. This study uses quantitative methods with the support of qualitative 

descriptive analysis data. The results showed that the performance of extension workers in increasing the 

resources of paddy rice farmers in Tanah Poleang Village was good in terms of responsiveness (56.25%), 

responsibility (59.38%), accountability (46.88%), and quality of service (50. 00%). As a whole is in the medium 

category. The success rate of the performance of extension agents in increasing the resources of paddy rice 

farmers in Tanah Poleang Village based on the knowledge, attitudes and skills of farmers shows that each 

produces a percentage in each category for farmer knowledge getting a value of 53.13% in the high category, 

farmers' attitudes get a value 40.6% in the medium category and based on the skill of the farmer getting a score 

of 50.00% in the medium category. 

Keywords: Agricultural extension, farmer resources, performance, success  

 

ABSTRAK 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan bulan Agustus sampai bulan Desember 2021 di Desa Tanah   Poleang 

Kecamatan Poleang Utara Kabupaten Bombana dan pemilihan lokasi ditentukan secara sengaja (purposive). 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja penyuluh dan tingkat keberhasilan kinerja penyuluh dalam 

meningkatkan sumberdaya petani padi sawah. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan dukungan 

data analisis deskriptif kualitatif. Hasil penelitian yang diperoleh bahwa kinerja penyuluh dalam meningkatkan 

sumberdaya petani padi sawah di Desa Tanah Poleang baik secara responsivitas (56,25%), responsibilitas 

(59,38%,), akuntabilitas (46,88%), dan kualitas layanan (50,00%). Secara keseluruhan berada pada kategori 

sedang. Tingkat keberhasilan kinerja penyuluh dalam meningkatkan sumberdaya petani padi sawah di Desa 

Tanah Poleang yang berdasarkan pengetahuan, sikap dan keterampilan petani menunjukan bahwa masing-

masing menghasilkan persentase pada setiap kategori untuk pengetahuan petani mendapatkan nilai sebesar 

53,13% pada kategori tinggi, sikap petani mendapatkan nilai 40,6% pada kategori sedang dan berdasarkan 

keterampilan petani mendapatkan nilai 50,00% pada kategori sedang. 

Kata kunci: Keberhasilan, kinerja, penyuluh pertanian, sumberdaya petani 
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PENDAHULUAN  

Indonesia merupakan salah satu negara yang masih tergolong sebagai negara berkembang yang kaya 

akan Sumber Daya Manusia (SDM) yang jumlahnya ± 264 juta jiwa, berdasarkan data yang diperoleh 
dari Badan Pusat Statistik (Badan Pusat Statistik, 2020). SDM merupakan potensi yang dapat 

mendukung kemajuan atau kekayaan dari suatu bangsa karena diketahui bahwa manusia merupakan 

makhluk yang kreatif dan aktif dalam segala hal baik dalam mengumpul modal, mengelola sumberdaya 
dimana manusia tersebut berada, serta membangun organisasi, baik organisasi sosial maupun organisasi 

politik sebagai bentuk keikutsertaanya dalam pembangunan nasional, serta ditunjang dengan produksi 

padi di Sulawesi Tenggara dari bulan Januari hingga September 2018 sebesar 366,40 ribu Ton Gabah 
kering Giling (GKG). Produksi tertinggi terjadi pada bulan Mei, yaitu sebesar 56,92 ribu ton, sementara 

produksi terendah pada bulan Maret, yaitu sebesar sebesar 22,73 ribu ton. Potensi produksi padi pada 

bulan Oktober, November, dan Desember masing-masing sebesar 47,45 ribu ton, 43,90 ribu ton. Dengan 

demikian, perkiraan total produksi padi tahun 2018 adalah sebesar 499,01 ribu ton. Pendapat senada 
juga disampaikan Maulida & Sari (2015) bahwa pemanfaatan SDM yang berkualitas juga sangat 

berdampak baik untuk menunjang kemajuan suatu daerah jika dapat dimanfaatkan dengan sebaik-

baiknya. 

Sektor pertanian sampai saat ini masih merupakan ujung tombak dalam pembangunan nasional, 

pertanian juga memiliki posisi yang strategis baik dalam rana pembangunan atau pertumbuhan ekonomi 

dan juga pemerataan pembangunan. Keberhasilan dari bidang pertanian itu sendiri tidak terlepas dari 
faktor lembaga dan manusia yang ada karena keduanya merupakan pelaku yang sangat berperan dalam 

pembangunan pertanian. Salah satu yang sangat berperan dalam pembangunan pertanian khususnya 

untuk meningkatkan kualitas SDM petani adalah penyuluh pertanian. Penyuluh pertanian merupakan 

agen yang dapat memberikan manfaat bagi pemerintah untuk mendorong pembangunan pertanian, 
walaupun petani memiliki kebebasan untuk menolak dan menerima teknologi inovasi yang menjadi 

saran atau masukan penyuluh, sehingga penyuluh hanya dapat menyampaikan sarannya jika keinginan 

yang hendak dicapai sudah sesuai dengan keinginan dan kebutuhan serta sesuai dengan kepentingan 

petani (Mahyuddin et al., 2018). 

Damayanti (2017) menjelaskan bahwa penyuluh pertanian merupakan suatu proses pendidikan luar 

sekolah (non formal) yang bertugas melakukan binaan pada petani di desa dimana penyuluh ditugaskan 

guna untuk mengubah perilaku masyarakat petani dan juga agar bisa melakukan proses bertaninya ke 
yang lebih baik (better farming), bisa berusahatani lebih menguntungkan (better busines), juga bisa 

hidup lebih sejahtera (better living), dan bisa hidup bermasyarakat lebih baik (better community), 

sehingga petani bisa menjaga kelestarian lingkungannya (better environment), agar terus dapat terjaga 
dengan harapan petani dalam proses bertaninya bisa terus berkelanjutan ke yang lebih baik, maju dan 

bisa lebih mandiri. 

Penyuluh pertanian dapat dikatakan berkinerja baik apabila telah melaksanakan tugas pokok dan fungsi 
sesuai dengan standar dan indikator yang telah ditentukan. Tugas pokok dan fungsi yang tercakup dalam 

indikator kinerja penyuluh pertanian telah ditetapkan dalam Undang-Undang Sistem Penyuluhan 

Pertanian, Perikanan dan Kehutanan (UUS-P3K) Nomor 16 Tahun 2006, sehingga penyuluh pertanian 

berperan penting bagi pembangunan pertanian, dikarenakan penyuluh merupakan salah satu upaya 
pemberdayaan petani dan pelaku usaha pertanian lainnya untuk meningkatkan produktivitas dan 

kesejahteraan petani (Deptan, 2010). 

Pengembangan SDM berkaitan erat dengan kuantitas dan kualitas pengetahuan yang dimiliki, sehingga 
program pembangunan pertanian itu dapat terlaksana dengan baik jika SDM yang terlibat di dalamnya 

memiliki kualitas dalam melaksanakan kinerjanya karena SDM berkualitas dinilai mampu 

memanfaatkan peluang ekonomi melalui pemanfaatan akses terhadap berbagai informasi, pasar, 

teknologi dan permodalam yang diperlukan dalam pengembangan usahataninya (Kurniawan, 2013). 
Senada dengan hasil penelitian Nirwana et al (2014) menyatakan bahwa kesejahteraan sosial atau dalam 

hal ini meningkatkan SDM petani merupakan capaian yang diharapkan, sehingga dalam pemenuhan 

kebutuhan material, spiritual, dan sosial dapat membawa hidup petani lebih layak dan mampu 
mengembangkan dirinya dan itu merupakan tugas seorang penyuluh untuk meningkatkan SDM  petani, 

dimana capaian itu jika terwujudkan maka suatu anungrah dari keseriusan penyuluh dalam 

mendampingi petani dalam aktivitas bertaninya. Selanjutnya, Kuntariningsih & Mariyono (2013); 
Anwas (2013) menyatakan bahwa salah satu metode yang perlu dilakukan untuk mengetahui kualitas 

SDM itu meningkat yaitu dengan melalui penyuluhan dan pelatihan maka, jelas bahwa meningkatnya 



Jurnal Penyuluhan | Vol. 19 (01) 2023 | 183 

kualitas SDM petani itu tergantung dari penyuluh itu sendiri yang memberikan penyuluhan dan   

sekaligus pelatihan kepada petani dan keluarganya agar terjadi peningkatan pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan (Sapar et al., 2015). 

Penyuluh dalam kinerjanya sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas SDM pada petani yang 

merupakan suatu tindakan nyata jika berlandaskan dari tugas seorang penyuluh pada petani dan 
keluarganya, dalam hal ini jelas bahwa petani tidak bisa lepas dari peran serta tugas penyuluh baik dalam 

mengawal setiap apa yang telah disampaikan dan dilaksanakan petani, karena penyuluh yang 

berhubungan langsung dengan petani dan potensi atau kualitas yang dimiliki penyuluh harus lebih besar 

dan mumpuni dari pada tantangan yang akan dihadapi atau sedang dihadapi karna potensi dan kualitas 
SDM penyuluh merupakan salah satu faktor pendukung akan keberhasilan kinerja penyuluh sesuai 

dengan pendapat Huda et al (2015) bahwa kompetensi dapat menjadi sebuah peluang besar bagi 

penyuluh dapat menyelesaikan pekerjaanya dengan baik dan benar, sehingga dengan adanya kebutuhan 
petani yang sangat tinggi, penyuluh diharapkan mempunyai kualitas yang mumpuni dalam 

melaksanakan tugasnya agar dapat memberikan sebuah pelayanan yang dapat memuaskan petani.  

Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) di Kecamatan Poleang Utara adalah lembaga yang berfungsi sebagai 

sarana penyedia informasi bagi petani, dimana kinerja penyuluh dapat dikatakan berhasil apabila hasil 
kerja secara kualitas dan kuantitas dapat tercapai oleh seorang penyuluh dalam melaksanakan tugas 

sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadannya. BPP Kecamatan Poleang Utara menaungi 

delapan desa dengan  jumlah penduduk 13.158 jiwa dengan luas daerah 237,27 km, dengan tenaga 
penyuluh pertanian yang mulanya ada delapan orang kini hanya berjumlah lima orang tenaga penyuluh 

aktif dan satu orang penyuluh Tenaga Harian Lepas. Tenaga Bantu Penyuluh Pertanian yang selanjutnya 

disingkat (THL-TBPP) serta empat orang penyuluh swadaya, maka dari lima orang penyuluh, masing-
masing dari satu orang penyuluh ada yang mencakup wilayah kerja dengan 1 atau 2 desa sekaligus, 

sehingga kinerja seorang penyuluh memiliki potensi keberhasilan dalam meningkatkan SDM petani 

yang ada di Desa Tanah Poleang yang jumlah penduduknya ± 1.364 jiwa. Masyarakat di Kecamatan 

Poleang Utara sebagian besar berprofesi sebagai petani sehingga diharapkan aktivitas bertani yang 

dilakukan masyarakat banyak serta memiliki produktifitas hasil pertanian yang baik dan maju.  

Desa Tanah Poleang Kecamatan Poleang Utara sebagai salah satu desa yang memiliki luas lahan 

pertaniannya dan proses pertaniannya lebih berkembang dari desa-desa lainnya khususnya padi sawah. 
Peningkatan produktivitas tidak mengalami kemajuan sama sekali pada bidang pertaniannya, karena 

selain dengan luas lahan dan produksi hasil pertanian, musim tanam yang masih selalu bergantung 

dengan kondisi cuaca atau petani musiman juga merupakan salah satu penyebab dari tidak adanya 
kamajuan desa tersebut. Produktivitas hasil pertanian yang tidak sesuai dengan potensi yang tersedia 

karena tingkat adopsi teknologi petani yang relatif masih rendah, hal tersebut disebabkan karena respon 

dan persepsi petani terhadap tenaga penyuluh dalam proses transfer inovasi teknologi yang beragam 

(Mulieng et al., 2018).  

Informasi yang diperoleh dari Badan Koordinasi Penyuluhan, Pertanian, Perikanan dan Kehutanan 

Provinsi Sulawesi Tenggara menyatakan kinerja penyuluh pertanian Sulawesi Tenggara belum 

sepenuhnya baik atau masih rendah (Anonim, 2011). Untuk itu Hariadi (2012) menjelaskan bahwa untuk 
meningkatkan SDM petani, penyuluh juga memerlukan hasil kerja yang baik serta nyata dialami 

masyarakat pertani. Kinerja penyuluh diukur berdasarkan kemampuan seseorang yang menurut Ardita 

et al (2017) mempunyai indikator, yaitu pengetahuan (kognitif), sikap (afektif) dan keterampilan 

(psikomotorik) sehingga keberhasilan kinerja penyuluh merupakan gambaran mengenai tingkat 
pencapaian pelaksanaan suatu program kegiatan penyuluhan atau kebijakan dalam mewujudkan sasaran, 

tujuan, visi dan misi penyuluh yang dituangkan melalui perencanaan strategis. 

Penilaian hasil kinerja penyuluh adalah kegiatan untuk membandingkan antara hasil yang diperoleh atau 
kenyataan (Susanti et al., 2018). Faktor kemampuan menurut Robbins (1996) merupakan kapasitas 

seorang individu untuk mengerjakan berbagai tugas dalam suatu pekerjaan sehingga besarnya peranan 

penyuluh dalam melakukan pengembangan kelompok tani secara fisik tercermin melalui tingkat 
perkembangan usahatani yang ditekuni petani. Meningkatnya kualitas SDM petani merupakan buah 

hasil dari adanya tujuan dan target seorang penyuluh, sehingga keberhasilannya dalam meningkatkan 

kualitas SDM petani merupakan sesuatu yang jelas karena itu sudah menjadi tanggungjawab seoarang 

penyuluh untuk mewujudkannya guna mencerahkan masa depan petani dengan kualitas yang telah 
dimilikinya, dimana penyuluhan pertanian itu sendiri merupakan proses pendidikan (non formal) bagi 

petani dan keluarganya yang bertujuan untuk meningkatkan SDM petani dengan titik fokus pada 
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perubahan pengetahuan, sikap dan keterampilan. Maka dengan berlandaskan pemikiran tersebut perlu 

dilakukan penelitian tentang keberhasilan kinerja penyuluh dalam meningkatkan sumberdaya petani 

padi sawah di Desa Tanah Poleang Kecamatan Poleang Utara Kabupaten Bombana. 

METODE  

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus hingga Desember 2021 yang bertempat di Desa Tanah 
Poleang Kecamatan Poleang Utara Kabupaten Bombana. Pemilihan lokasi ditentukan secara sengaja 

(purposive), dengan pertimbangan bahwa Desa Tanah Poleang merupakan salah satu desa yang proses 

pertaniannya berkembang dari desa-desa lainnya sehingga untuk meneliti tingkat keberhasilan kinerja 

penyuluh dalam meningkatkan sumberdaya petani dapat terlaksana sesuai dengan tujuan penelitian. 

Populasi penelitian ini terdiri dari masyarakat yang tergabung dalam kelompok tani di Desa Tanah 

Poleang Kecamatan Poleang Utara Kabupaten Bombana yaitu berjumlah 290 orang yang tergabung 

dalam 16 kelompok tani. Pengambilan sampel dilakukan dengan nonprobability sampling, sedang 
teknik penentuan sample dengan purposive sampling untuk memenuhi tujuan penelitian. Adapun sampel 

penelitian ialah petani yang tergabung dalam kelompok tani yang masing-masing kelompok tani dipilih 

2 orang perwakilan oleh peneliti, sehingga sampel berjumlah 32 orang. Data yang diperoleh dianalisis 
dengan menggunakan metode kuantitatif yang didukung deskriptif kualitatif (Tashakkori & Teddlie, 

1998). Tingkat kinerja penyuluh dan keberhasilan kinerja penyuluh diukur dengan menggunakan skala 

Likert, kemudian dikatagorikan melalui perhitungan interval kelas (Riduwan & Akdon, 2007). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kinerja Penyuluh dalam Meningkatkan Sumberdaya Petani 

Tugas utama penyuluh pertanian adalah melakukan kegiatan penyuluhan kepada petani guna 
memberikan informasi dan juga mengawal kegiatan petani, dalam proses itu ada beberapa tahap yang 

penyuluh perlu lakukan saat pelaksanaan, yaitu menyiapkan, melaksanakan, mengembangkan, 

mengevaluasi dan melaporkan kegiatan penyuluhan yang semua itu memiliki tahap untuk mencapai 
keberhasilan dari kinerja penyuluh. Hasil penelitian yang dilakukan Philip dan Gully dalam (Suwito, 

2005); Bestina et al (2005); Suhanda et al (2008); Muliady (2009); menunjukkan bahwa tingkat 

kemampuan individu dapat digunakan untuk memprediksi kinerja dan berhubungan positif dengan 

kinerja, hal ini sejalan dengan pendapat Syafruddin et al (2013) yang menjelaskan bahwa untuk 
meningkatkan SDM petani penyuluh juga memerlukan hasil kerja yang baik serta nyata dialami 

masyarakat pertanian, dan adapun jumlah keseluruhan kategori penilaian kinerja penyuluh dapat dilihat 

pada Tabel 1. 

Tabel 1. Jumlah Nilai Keseluruhan Indikator Kinerja Penyuluh dalam Meningkatkan Sumberdaya 

Petani 

No. Indikator Kinerja Penyuluh Jumlah Nilai Keseluruhan 

1. Resposivitas 1.212 

2. Responsibilitas 1.218 

3. Akuntabilitas 1.212 

4. Kualitas Pelayanan 1.203 

 Jumlah 4.845 

Sumber: Data primer yang diolah, 2021 

 

Hasil analisis data yang terlihat pada Tabel 1 menunjukkan bahwa secara keseluruhan total nilai 

berdasarkan indikator kinerja penyuluh dalam meningkatkan sumberdaya petani ternyata variabel 
responsibiltas kinerja penyuluh yang memperoleh nilai tertinggi sebesar 1.218 dan ini terjadi karena 

penyuluh masih sering melakukan tugasnya dalam bentuk tanggung jawab demi memberikan kepuasan 

terhadap petani seperti penyuluh melakukan pelatihan ataupun mengenalan terkait produk bibit yang 
baru dan juga pupuk baru yang bisa digunakan petani. Selanjutnya, uraian dalam bentuk persentase 

mengenai kinerja penyuluh berdasarkan masing-masing indikator dalam meningkat sumberdaya petani         

adalah sebagai berikut. 
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Responsivitas 

Responsivitas merupakan bentuk dari penilaian kinerja penyuluh yang dinilai berdasarkan kesadaran, 
kepekaan atau kecepatan penyuluh dalam mengetahui dan menjawab setiap yang dibutukan serta 

masalah yang sedang dialami petani. Fitzsimmons dalam Sedarmayanti (2004) salah satu dimensi untuk 

menentukan kualitas pelayanan adalah responsivitas/responsiveness. Responsivitas adalah kesadaran 
atau keinginan untuk membantu konsumen dan memberikan pelayanan yang cepat. Lebih lanjut, 

Dwiyanto (2021) mengatakan responsivitas merupakan kemampuan birokrat untuk mengenali 

kebutuhan masyarakat menyusun setiap agenda yang akan dilaksanakan dan prioritas pelayanan, secara 

singkat dapat dikatakan bahwa responsivitas bisa mengukur daya tangkap birokrat terhadap harapan, 
keinginan dan aspirasi masyarakat, seperti halnya responsivitas kinerja penyuluh pertanian, dapat dilihat 

pada Tabel 2. 

Tabel 2. Responsivitas Kinerja Penyuluh dalam Meningkatkan Sumberdaya Petani 

No. Kategori Jumlah (Orang) Persentase (%) 

1. Tinggi (40-45) 11 34,38 

2. Sedang (34-39) 18 56,25 

3. Rendah (28-33) 3 9,38 

 Jumlah 32 100,0 

Sumber: Data primer yang diolah, 2021 

 

Penyuluh dalam melaksanakan tugasnya di lapangan memang diharuskan untuk dapat mengetahui setiap 
materi penyuluhan atau teknologi inovasi yang yang dibutuhkan petani seperti yang terlihat pada Tabel 2 

dapat diperlihatkan bahwa kinerja penyuluh yang berada pada kategori sedang sebanyak 18 orang 

sebagai petani atau sebesar 56,25% ini menunjukan bahwa penyuluh masih kurang memiliki 
kemampuan dalam mengidentifikasi akan kebutuhan petani serta menyusun rencana kerja yang sesuai 

dengan kebutuhan petani, sehingga penyuluh di Desa Tanah Poleang harus lebih memperhatikan apa 

yang menjadi keinginan atau yang dibutuhkan petani, seperti menjamin ketersediaan pupuk untuk 

menunjang produktivitas hasil pertanian petani dan dapat selalu hadir saat petani membutuhkan karena 
jika demikian maka petani akan melahirkan banyak pertanyaan soal keberadaan penyuluh ditengah- 

tengah petani yang pada akhirnya penyuluh kehilangan kepercayaan oleh petani.  

Selanjutnya pada kategori rendah 3 orang atau 9,38%. Hal ini karena penilaian kinerja penyuluh dari 
beberapa petani itu masih rendah dimana penyuluh dianggap tidak memenuhi apa yang diinginkan 

petani,  seperti: pembentukan kelompok tani baru yang dinilai tidak layak untuk dibentuk, karena status 

anggota kelompok yang belum jelas atau biasa disebut sebagai kelompok siluman yang ada hanya untuk 
hadir agar mendapatkan bantuan dari pemerintah serta penyuluh masih kurang cepat dan tanggap dalam 

merespon apa yang dibutuhkan petani. Ketersediaan pupuk dan benih kerap menjadi permasalahan 

utama pada usahatani. Kelangkaan pupuk dan harga yang tinggi juga dirasakan oleh petani di Desa 

Tanah poleang. Kehadiran penyuluh terkait solusi dari permasalahan pupuk ini dirasakan beberapa 
petani masih kurang, karena penyuluh cenderung tidak menanggapi kesulitan petani mendapatkan 

pupuk. Maka tidak heran, beberapa petani mengatakan responsivitas dari penyuluh itu rendah. Untuk 

itu perlunya responsivitas kinerja penyuluh yang baik agar mampu menjalankan kegiatan penyuluhan 

guna melaksanakan program kerja untuk memenuhi kebutuhan petani (Hanssel & Tangkilisan, 2005). 

Responsibilitas 

Responsibility (tanggung jawab) berasal dari akar kata latin respons (us) merupakan salah satu mata 
rantai dan mata rantai terpenting yang berhubungan dengan perintah, janji (commitment), dan status, 

dengan percaya dalam hubungan pemerintahan (Ndraha, 2003). Tingkat reponsibilitas dalam suatu 

pelayanan sangat mempengaruhi dari kualitas kinerja yang dilaksanakan dimana komitmen dalam 
melaksanakan tugas atau pelayanan diukur, karena dengan terlaksanakannya pelayanan yang baik pasti 

juga terdapat kinerja yang baik pula. Lanjut, (Dwi et al., 2020) mengatakan bahwa responsibilitas atau 

tanggungjawab merupakan ukuran sejauh mana proses pelayanan terlaksana dengan memenuhi 

ketentuan-ketentuan administrasi dan organisasi dengan benar sesuai yang telah ditetapkan. Seperti 
hanya responsibilitas kinerja penyuluh guna untuk meningkatkan SDM petani itu sangat dibutuhkan 

komitmen dalam pelaksanaan penyuluhan ke petani dan itu dapat diukur dengan melihat pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Responsibilitas Kinerja Penyuluh dalam Meningkatkan Sumberdaya Petani 

No. Kategori Jumlah (Orang) Persentase (%) 

1. Tinggi (41-45) 7 21,88 

2. Sedang (35-40) 19 59,38 

3. Rendah (29-34) 6 18,75 

 Jumlah 32 100,00 

Sumber: Data primer yang diolah, 2021 

 

Penilaian responsibilitas kinerja penyuluh di Desa Tanah Poleang jika dilihat pada Tabel 3 berada pada 

kategori sedang yang memiliki persentase tinggi atau sebesar 59,38% dari 19 petani. Hal ini menunjukan 
bahwa kinerja penyuluh dalam melaksanakan tugasnya harus lebih diperhatikan lagi karena itu 

merupakan tanggungjawab penyuluh untuk dapat memenuhi keinginan atau harapan petani seperti petani 

membutuhkan penyuluh guna menyampaikan masalah yang sedang petani hadapi, dan berharap 
mendapat solusi dari penyuluh. Kinerja penyuluh dalam meningkatkan sumberdaya petani terdapat 

sebanyak 7 orang atau 21,88% ada pada kategori tinggi dan sebanyak 6 orang atau 18,75% juga berada 

pada kategori rendah, jumlah keduanya yang relatif hampir sama. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
tanggung jawab terhadap pelaksanaan kegiatan penyuluhan pertanian belum sesuai dengan prinsip-

prinsip penyuluhan, serta realisasi pelaksanaan kegiatan penyuluhan pertanian yang sesuai dengan 

perencanaan yang telah dibuat sehingga dapat memberikan manfaat bagi petani. 

Misalnya, masih ada petani yang selalu mengeluhkan kinerja penyuluh yang tidak memenuhi perjanjian 
yang telah disepakati terkait pembentukan kelompok tani baru. Saat ini kebijakan pemerintah adalah 

salah satu syarat bantuan terkait input-input usahatani yaitu terbentuknya kelompok tani. Namun, di 

Desa Tanah Poleang, beberapa kelompoktani yang dibentuk hanyalah nama saja tanpa keanggotaan yang 
jelas. Hal ini sudah pasti membuat keresahan di anggota kelompok tani yang telah terbentuk sebelumnya. 

Sehingga, informasi yang tersedia terkait bantuan-bantuan program tidak tersebar merata. Oleh 

karenanya, beberapa petani memberi penilaian yang rendah terkait responsibilitas dari penyuluh 
pertanian di lokasi penelitian. Namun, ada juga petani yang sangat baik menilai tanggung jawab seorang 

penyuluh karena mudah dalam berinteraksi dengan penyuluh baik melalui telepon atau bertemu langsung 

dengan penyuluh. Studi ini sejalan dengan pendapat Wibowo & Haryanto (2020) bahwa kegiatan 

penyuluhan pertanian memegang fungsi penting sebagai perantara ilmu dan teknologi baru yang 

dihasilkan dan siap diberikan kepada petani sebagai orang yang membutuhkannya. 

Akuntabilitas 

Mardiasmo (2009) mengartikan akuntabilitas publik adalah kewajiban pihak pemegang Amanah 

(agent) untuk memberikan pertanggungjawaban, menyajikan, melaporkan dan mengungkapkan segala 
aktivitas dan kegiatan yang menjadi tanggungjawabnya kepada pihak pemberi amanah (principal) yang 

memiliki hak dan kewenangan untuk meminta pertanggungjawaban tersebut, sedang akuntabilitas 

publik yang harus dilakukan oleh organisasi sektor publik terdiri atas empat dimensi, yaitu: akuntabilitas 
kejujuran dan akuntabilitas hukum, akuntabilitas proses, akuntabilitas program dan yang terkhusus 

akuntabilitas kebijakan. Keputusan yang diambil atau dikeluarkan penyuluh saat menyusun rencana 

kerja dan program kerja untuk melaksanakan pelayanan atau memberikan penyuluhan agar dapat 

berhasil dengan baik, penyuluh perlu memperhatikan standar akuntabilitas karena itu merupakan hal 
penting untuk diketahui sehingga ada patokan dalam mengevaluasi kinerja penyuluh itu sendiri. Lebih 

lanjut, Santoso (2004) mengatakan bahwa akuntabilitas itu sendiri merupakan suatu hal yang wajib 

dalam memberikan kebijakan kepada yang berhak menerima dan berwewenang menerima hasil 
kebijakan tersebut dan pastinya semua sudah sesuai dengan yang telah dilaksanakan, hal ini dapat dilihat 

pada Tabel 4. 

Tabel 4. Akuntabilitas Kinerja Penyuluh dalam Meningkatkan Sumberdaya Petani 

No. Kategori Jumlah (Orang) Persentase (%) 

1. Tinggi (40-45) 13 40,63 

2. Sedang (33-39) 15 46,88 

3. Rendah (26-32)  4 12,50 

 Jumlah 32 100,00 

Sumber: Data primer yang diolah, 2021 
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Hasil analisis data yang terlihat pada Tabel 4 berada pada kategori sedang, sebanyak 15 petani responden 

atau sebesar 46,88% menunjukkan bahwa penyuluh harus dapat lebih bijaksana lagi dalam 
menyampaikan jawaban atau memberikan solusi dari setiap masalah yang dibutuhkan atau diinginkan 

petani, seperti saat petani hendak melakukan    suatu pembentukan kelompok tani baru yang belum 

memenuhi ketentuan, baik status anggota yang belum jelas pembentukannya. Penyuluh yang tidak hadir 
dan berkas yang dibutuhkan juga belum lengkap, maka dengan kesemua itu penyuluh mengambil 

kebijakan yang bisa membuat petani paham dan tidak menyalahkan penyuluh lagi. Kinerja penyuluh 

dalam meningkatkan sumberdaya petani berdasarkan hasil penelitian menujukkan bahwa sebanyak 13 

orang atau 40,63% berada pada kategori tinggi. Hal ini disebabkan karena dari setiap kebijakan yang 
diambil penyuluh dari beberapa petani itu sangat sepakat dengan apa yang penyuluh lakukan, lain hal 

juga karena adanya hubungan emosional yang baik serta yang telah paham juga terkait ketentuan yang 

telah diwajikan oleh penyuluh.  

Hasil penelitian di lapangan menunjukkan kinerja penyuluh dianggap petani belum memenuhi indikator 

dari akuntabilitas itu sendiri. Diantaranya ada beberapa kebijakan yang penyuluh ambil, dinilai masih 
belum efektif secara universal atau menyeluruh, akibatnya penyuluh dan beberapa petani masih saling 

menyalahkan terkait kebijakan yang ada. Misalnya, terkait subsidi pupuk dan benih yang tidak sesuai 

dengan RDKK yang telah disusun sebelumnya, sehingga dapat dikatakan tidak terukurnya kegiatan 
penyuluhan yang dilakukan. Ukuran dari akuntabilitas biasanya ada pada kegiatan evaluasi penyuluhan 

pertanian dan ini tidak ditemukan di Desa Tanah Poleang. Oleh karenanya, empat orang petani atau 

12,50% mengatakan bahwa tingkat akuntabilits penyuluh pertanian berada pada kategori rendah. Hal 

ini sesuai dengan yang dikatakan, Mardiasmo (2002) bahwa akuntabilitas sangat diperlukan sebagai alat 
ukur kinerja dalam sebuah organisasi termasuk penyuluh untuk menghasilkan pelayanan ke petani 

sebagai sasaranya agar bisa lebih baik. 

Kualitas Pelayanan 

Kualitas layanan merupakan bentuk penilaian konsumen terhadap tingkat layanan yang diterima 

(perceived service) dengan tingkat pelayanan yang diharapkan (expected service). Kualitas pelayanan 

akan memberikan dampak terhadap kepuasan konsumen, dimana setiap konsumen menginginkan agar 
produk atau jasa yang dihasilkan produsen dapat memberikan kepuasan kepada konsumennya Kotler & 

Amstrong (2017), sehingga kualitas pelayanan adalah upaya pemenuhan kebutuhan konsumen baik dari 

produk maupun jasa serta ketepatan penyampaiannya untuk mengimbangi harapan konsumen. 
Pelaksanaan penyuluhan harus dimulai dengan perencanaan yang baik dengan berlandaskan kepada apa 

yang menjadi kebutuhan petani sehingga dapat memenuhi kebutuhan petani sebagai sasarannya, dengan 

demikian persepsi positif terhadap pelayanan yang dilaksanakan dapat membuat petani puas oleh 

kualitas pelayanan yang dilakukan penyuluh (Tjipto, 2008). Maka untuk lebih jelas dalam menilai 
kualitas pelayanan penyuluh ke petani yang dilaksanakan di Desa Tanah Poleang Kecamatan Poleang 

Utara Kabupaten Bomabana dapat dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 5. Kualitas Pelayanan pada Kinerja Penyuluh dalam Meningkatkan Sumberdaya Petani 

No. Kategori Jumlah (Orang) Persentase (%) 

1. Tinggi (40-45) 11 34,38 

2. Sedang (33-39) 16 50,00 
3. Rendah (26-32) 5 15,63 

 Jumlah 32 100,00 

Sumber: Data primer yang diolah, 2021 

 

Kualitas pelayanan pada kinerja penyuluh dalam meningkatkan sumberdaya petani pada Tabel 5 

diketahui sebanyak 16 orang dengan persentase sebesar 50,00%, ini merupakan hasil persentase yang 
tinggi pada kategori sedang, dan ini menunjukan bahwa penyuluh dalam memberikan bentuk pelayanan 

informasi, serta ketepatan terhadap materi dan metode penyuluhan yang diberikan masih dinggap kurang 

oleh petani, sehingga kualitas pelayanan penyuluh masih perlu lebih dikembangkan lagi dimana 

penyuluh harus lebih cepat lagi dalam memberikan informasi terbaru kepada petani, terkait dengan 
teknologi inovasi dan juga cara perawatan tanaman yang sedang dibudidayakan petani agar dapat 

menghasilkan produksi lebih banyak lagi. Seperti yang dikatakan Gilbert et al (2004) bahwa pelanggan 

apabila dirinya merasa puas dengan pelayanan yang diberikan, maka pelanggan atau pengguna jasa 

tersebut akan menceritakan kepuasan layanan tersebut kepada calon pelanggan lain. 



Jurnal Penyuluhan | Vol. 19 (01) 2023 | 188 

Kinerja penyuluh yang berada pada kategori tinggi sebanyak 11 orang atau 34,38%. Hal ini terjadi karena 

penyuluh masih tepat waktu dan cara dalam memberikan informasi kepada petani seperti penyuluh 
menyampaikan informasi kepada petani yang belum mengetahui tentang adanya kebijakan baru yang 

dikeluarkan oleh pemerintah maka dengan petani yang mendapatkan informasi tersebut dari penyuluh 

membuat puas petani terhadap kinerja penyuluh juga bisa menumbuhkan kepercayaan petani pada 
penyuluh. Untuk kategori rendah sebanyak 5 orang atau 15,63%, hal ini terlihat dari ketidakpuasan 

petani terhadap kualitas pelayanan penyuluh pertanian di Desa Tanah Poleang. Beberapa hal yang 

menjadi penyebab rendahnya penilaian kualitas pelayanan penyuluh diantaranya adalah penyuluh 

cenderung lambat untuk merespon permasalahan petani di lapangan. Seperti yang telah dijelaskan 
sebelumnya, permasalahan utama petani di desa tersebut adalah pembentukan kelompok tani siluman 

alias hanya ada nama tanpa ada kejelasan anggota atau struktur kelompok. Kemudian hal tersebut 

semakin didukung oleh rendahnya tingkat kehadiran penyuluh dalam melakukan kegiatan penyuluh 

pertanian baik secara individu (anjangsana) maupun secara berkelompok. 

Hasil penelitian mengenai kinerja penyuluh di Desa Tanah Poleang Kecamatan Poleang Utara 
Kabupaten Bombana yang dinilai berdasarkan responsivitas, responsibilitas, akuntailitas dan kualitas 

pelayanan secara keseluruhan memiliki masing-masing nilai dari kategori rendah hingga tinggi secara 

signifikan itu tidak jauh berbeda jelasnya dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 

Gambar 1. Kinerja Penyuluh dalam Meningkatkan Sumberdaya Petani 

 

Gambar 1. Menunjukkan bahwa kinerja penyuluh dalam meningkakan SDM petani secara keseluruhan 

berdasarkan indikator dan memperoleh nilai persentase tinggi berada pada kategori sedang dimana 
pertama, responsibilitas kinerja penyuluh merupakan nilai persentase tertinggi, yaitu 59,38%. Ini 

menunjukan bahwa dalam pelaksanaan program kerja atau visi dan misi penyuluhan pertanian masih 

perlu untuk dikembangkan lagi, karena itu merupakan tanggungjawab penyuluh dapat memenuhi apa 
yang menjadi keinginan atau harapan petani seperti halnya saat petani membutuhkan penyuluh guna 

menyampaikan masalah yang sedang petani hadapi, dan berharap mendapat solusi dari penyuluh 

pertanian. 

Kedua, responsivitas kinerja penyuluh memperoleh nilai sebesar 56,25% ini menunjukan bahwa 

penyuluh di Desa Tanah Poleang harus lebih memperhatikan apa yang menjadi keinginan atau yang 
dibutuhkan petani, seperti menjamin ketersediaan pupuk untuk menunjang produktivitas hasil pertanian 

petani dan dapat selalu hadir saat petani membutuhkan, karena jika demikian maka petani akan 

melahirkan banyak pertanyaan soal keberadaan penyuluh ditengah-tengah petani yang pada akhirnya 

penyuluh kehilangan kepercayaan oleh petani. Ketiga, akuntabilitas kinerja penyuluh menghasilkan 
persentase tinggi pada kategori sedang yaitu 46,88%. Ini menunjukan bahwa penyuluh harus dapat 

bertindak lebih bijaksana lagi dalam hal menyampaikan jawaban atau memberikan solusi dari setiap 

masalah yang dibutuhkan atau diinginkan petani seperti saat petani hendak melakukan suatu kelompok 
tani baru yang belum memenuhi ketentuan, baik status anggota yang belum jelas, saat pembentukannya 
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penyuluh tidak hadir dan berkas yang dibutuhkan belum lengkap, maka dengan semua hal tersebut 

penyuluh pertanian mengambil kebijakan yang dapat membuat petani paham dan tidak menyalahkan 

penyuluh lagi. 

Keempat, kualitas pelayanan kinerja penyuluh nilai persentase tinggi atau 50,00% pada kategori sedang 
dan menunjukan bahwa kualitas pelayanan penyuluh tersebut masih perlu lebih dikembangkan lagi 

dimana penyuluh harus lebih cepat dan tepat lagi dalam memberikan informasi baru kepada petani, 

terkait teknologi dan juga cara perawatan tanaman yang sedang dibudidayakan petani agar dapat 
meningkatkan produksi lebih banyak lagi. Lanjut, Susanti et al (2018) maka kualitas pelayanan penyuluh 

dapat berhasil dengan baik, karena secara struktural saat melaksanakan pelayanan itu betul- betul teratur 

dan terencana dengan baik sesuai dengan apa yang dibutuhkan petani. 

Hasil analisis data yang diperoleh bahwa kinerja penyuluh dalam meningkatkan sumberdaya petani di 

Desa Tanah Poleang baik secara responsivitas, responsibilitas, akuntabilitas dan kualitas layanan secara 
keseluruhan masing-masing mendapatkan persentase tinggi dan berada pada kategori sedang dimana 

responsivitas kinerja penyuluh mendapatkan nilai sebesar 56,25%, responsibilitas kinerja penyuluh 

59,38%, akuntabilitas kinerja penyuluh 46,88% dan kualitas layanan pada kinerja penyuluh 50,00%. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Listiana et al (2018) bahwa kemampuan penyuluh dalam 

mengembangkan organisasi belum optimal dan masih dalam kategori sedang. 

Tingkat Keberhasilan Kinerja Penyuluh dalam Meningkatkan Sumberdaya Petani 

Tingkat keberhasilan kinerja penyuluh dalam melaksanakan pelatihan/penyuluhan kepada petani yang 

menjadi sasarannya dimana tempat ditugaskannya adalah suatu keharusan dan harapan atau tujuan dari 

penyuluh itu sendiri seperti yang tertuang dalam Undang Undang Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 

2006 tentang sistem Penyuluhan Pertanian, Perikanan, dan Kehutanan. Tujuan sistem penyuluhan 
pertanian yang meliputi pengembangan SDM dan meningkatan modal sosial yang salah satunya adalah 

mengembangkan kualitas SDM petani. Maka jelas bahwa meningkatkan sumberdaya petani adalah 

bagian dari tanggungjawab seorang penyuluh. Adapun jumlah keseluruhan kategori penilaian tingkat 

keberhasilan kinerja penyuluh dapat dilihat pada Tabel 6. 

Tabel 6. Jumlah Nilai Keseluruhan Tingkat Keberhasilan Kinerja Penyuluh dalam Meningkatkan   

 Sumberdaya Petani 
No. Indikator Kinerja Penyuluh Jumlah Nilai Keseluruhan 

1. Pengetahuan 1.623 

2. Sikap 1.621 

3. Keterampilan 1.601 

 Jumlah 4.845 

Sumber: Data primer yang diolah, 2021 

 
Hasil penelitian diperoleh bahwa indikator pengetahuan memperoleh nilai tertinggi sebesar 1.623, 

dibandingkan dengan sikap dan keterampilan petani. Artinya keberhasilan kinerja penyuluh telah 

dilaksanakan dengan baik, seperti dalam bentuk pemberian pelatihan dan juga penyebaran informasi 
karena dalam pelaksanaan kegiatan penyuluhan pertanian tidak hanya sekedar menyampaikan informasi 

akan tetapi juga memberikan peluang dan kesempatan serta bimbingan kepada petani agar dapat 

mencoba dan menerapkan informasi dan teknologi inovasi yang diberikan sebagai pengalaman kegiatan 
secara nyata (belajar sambal bekerja) yang sangat bermanfaat bagi petani, sehingga kinerja penyuluh 

pertanian yang baik akan berdampak pada perbaikan kinerja petani dalam mengelola usahataninya yang 

dapat meningkatkan produksi usahataninya (Rahmawati et al., 2019). Selanjutnya, uraian mengenai 

tingkat keberhasilan kinerja penyuluh kedalam bentuk persentase yang berdasarkan masing-masing 

indikator dalam meningkat sumberdaya petani yaitu: 

Tingkat Keberhasilan Kinerja Penyuluh Berdasarkan Pengetahuan Petani 

Keberhasilan kinerja penyuluh turut berperan dalam hal pembangunan pertanian yaitu dengan 
mentransfer ilmu pengetahuan tentang teknologi ke petani (Syafruddin et al., 2013). Lebih lanjut, 

Soelaiman (2019) menyatakan bahwa pengetahuan adalah sesuatu yang diketahui. Ilmu adalah 

pengetahuan, tetapi pengetahuan belum tentu merupakan ilmu, sebab pengetahuan dapat diperoleh 
dengan atau tanpa metode ilmiah seperti halnya yang didapat berdasarkan pengalaman, melalui 

pelatihan. Senada Mursidi (2014); Mangkunegara & Prabu (2005) menyatakan bahwa peningkatan 
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ekonomi pada masyarakat petani itu merupakan buah hasil dari pengetahuan atau wawasan yang dimiliki 

dan juga sikap yang penuh dengan keyakinan serta penuh dengan rasa percaya diri dan yang terpenting 
adalah keterampilan atau skil yang dikuasai akan membawanya pada kekehidupan yang lebih maju 

dalam hal ini sejahtera. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan petani diperoleh berdasarkan 

pengalamannya selama bertani didapat juga melalui adanya penyuluh karena itu sudah menjadi tugasnya 

dalam meningkatkan sumberdaya petani melalui pengetahuan dapat dilihat pada Tabel 7. 

Tabel 7. Tingkat Keberhasilan Kinerja Penyuluh dalam Meningkatkan Sumberdaya Petani 

Berdasarkan Pengetahuan 
No. Kategori Jumlah (Orang) Persentase (%) 

1. Tinggi (52-60) 17 53,13 

2. Sedang (43-51) 12 37,50 

3. Rendah (34-42) 3 9,38 

 Jumlah 32 100,00 

Sumber: Data primer yang diolah, 2021 

 
Hasil analisis data yang terlihat pada Tabel 7. memperlihatkan penilaian petani responden terhadap 

kinerja penyuluh sebanyak 17 petani atau 53,13% pada kategori tinggi artinya bahwa tingkat 

keberhasilan kinerja penyuluh dalam hal responsivitas, responsibilitas, akuntabilitas dan kualitas 
pelayanan penyuluh selama bertugas berdasarkan pengetahuan petani itu tinggi dimana dengan 

adanya penyuluh petani di Desa Tanah Poleang menjadi mudah dalam mendapatkan solusi dari 

permasalahan yang petani hadapi, seperti adanya peraturan baru terkait syarat pembentukan kelompok 
tani serta informasi akan adanya bantuan dari kementerian pertanian yang diperuntukan bagi petani, yang 

kadang tidak diketahui petani sehingga menjadi masalah untuk petani. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Padillah et al (2018) bahwa kinerja penyuluh didalam suatu program sangat berperan penting 

dan berguna sebagai jembatan penghubung antara pemerintah serta menyampaikan umpan balik dari 

masyarakat yang bertujuan membantu masyarakat memperbaiki mutu hidup dan kesejahteraannya. 

Selanjutnya pada kategori sedang sebanyak 12 orang atau 37,50%. Penjabaran dari kategori sedang ini 

adalah penyuluh telah berhasil meningkatkan kapasitas petani terkait pengetahuan dalam usahataninya 
meskipun masih harus ditingkatkan lagi. Kemudian, pada kategori rendah sebanyak 3 orang atau 9,38% 

dengan penjabaran tingkat pengetahuan petani terkait usahatani yang dikelola masih sangat rendah. Hal 

ini lebih disebabkan oleh partisipasi petani yang pasif dalam berbagai kegiatan pertemuan atau 

penyuluhan yang dilakukan di Desa Tanah Poleang, sehingga banyak dari informasi terkait usahatani 
atau bantuan dari pemerintah yang terlewatkan begitu saja. Oleh karena itu, menjadi catatan penting 

bagi penyuluh pertanian di daerah tersebut untuk dapat menyebarluaskan informasi kepada petani secara 

merata dan lebih memperhatikan tingkat partisipasi petani dalam kegiatan penyuluhan pertanian. 

Tingkat Keberhasilan Kinerja Penyuluh Berdasarkan Sikap Petani 

Suryana (2003) menyatakan bahwa pangan yang memenuhi kebutuhan nasional yang disebabkan 

dengan adanya sektor pertanian yang memproduksi berbagai komuditas maka dinilai sektor pertanian 
telah menunjukan kontribusi yang sangat signifikan, semua itu akan terus maju seiring dengan 

berkembangnya kualitas manusia. Lebih lanjut, Siagian (2011) menyatakan bahwa dengan jumlah 

penduduk Indonesia yang semakin banyak maka kebutuhan pangan harus ada ketersedian yang cukup 
dan semua itu dapat tercapai dengan adanya SDM yang besar dan berkerja berdasarkan sikap dengan 

penuh rasa percaya diri dan yakin sehingga sumber-sumber daya lainnya dapat dikelola dengan baik 

khusnya pada bidang pertanian. Keberhasilan kinerja penyuluh dalam meningkatkan sumberdaya petani 

berdasarkan pada sikap petani dapat dilihat pada Tabel 8.  

Tabel 8. Tingkat Keberhasilan Kinerja Penyuluh dalam Meningkatkan Sumberdaya Petani 

Berdasarkan Sikap 
No. Kategori Jumlah (Orang) Persentase (%) 

1. Tinggi (55-60) 8 25,00 

2. Sedang (49-54) 13 40,63 

3. Rendah (43-48) 11 34,38 

 Jumlah 32         100,00 

Sumber: Data primer yang diolah, 2021 
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Penilaian berdasarkan pada sikap petani terhadap kinerja penyuluh jika dilihat pada Tabel 8 dari total 

32 petani responden itu secara signifikan sebanyak 13 petani atau sebesar 40,63% berada pada kategori 
sedang. Artinya tingkat kepercayaan petani terhadap kinerja penyuluh masih perlu dikembangkan lagi, 

hal tersebut tergambar pada saat kegiatan penyuluhan berlangsung informasi tentang materi penyuluhan 

yang diberikan atau dibutuhkan oleh petani terkadang tidak memperhatikan masalah petani di lapangan 
terutama dalam peningkatan produksi untuk pengembangan usahataninya khususnya dalam penggunaan 

teknologi inovasi yang diberikan serta kinerja penyuluh yang sebelumnya tidak memuaskan petani 

sehingga penyuluh yang baru diharapkan mampu menumbuhkan kepercayaan petani.  

Selanjutnya kategori tinggi sebanyak 8 orang atau 25,00% didasarkan pada tingkat kepercayaan dan penerimaan 
yang baik pada kehadiran dan keberadaan penyuluh di Desa Tanah Poleang. Kepercayaan dan penerimaan itu 

terlihat dari partisipasi yang aktif pada setiap kegiatan yang melibatkan petani. Untuk kategori selanjutnya yaitu 

rendah sebanyak 11 orang atau 34,38%. Hasil penelitian menunjukkan jumlah responden pada kategori sedang dan 
rendah tidak jauh berbeda. Sehingga penjelasan terkait kategori rendah dapat dikatakan menghampiri penjelasan 

terkait kategori sedang, dimana tingkat keberhasilan kinerja penyuluh dalam meningkatkan sumberdaya petani 

berdasarkan indikator sikap masih kurang atau rendah. Hal ini didukung oleh ketidakpuasan petani atas kualitas 

pelayanan penyuluh, ketidakpuasan atas responsibilitas, responsivitas dan akuntabilitas dari penyuluh yang ada di 
Desa Tanah Poleang. Kemudian terdapat beberapa kebijakan penyuluh yang dinilai petani tidak efektif karena 

hanya menguntungkan satu pihak saja. Misalnya, pada permasalahan terkait ketersediaan pupuk yang langka, 

dimana tidak ada aturan yang jelas untuk mengatur pupuk, yang ada hanyalah pupuk dapat dibeli sesuai dengan 
kondisi keuangan petani sehingga menimbulkan kerugian pada petani lainnya. Hal ini sesuai dengan pernyataan 

Gerungan (2009), bahwa sikap dapat berubah-ubah baik karena seorang petani saat berada pada suasana yang baru, 

bertemu orang baru akan membuat sikap mereka juga berubah dan membutuhkan waktu untuk dapat menyusaikan 

dirinya. 

Tingkat Keberhasilan Kinerja Berdasarkan Keterampilan Petani 

Kehidupan saat ini, semua dihadapkan pada suatu transisi dengan era yang sering disebut abad 21 
dimana keterampilan akan sangat berperan sehingga menjadi tuntutan untuk mempersiapkan SDM yang 

berkualitas (Aeni & Paradila, 2020). Penyuluh pertanian sebagai guru untuk petani diharapkan mampu 

meningkatkan SDM petani dalam hal keterampilan sehingga mampu menguasai beberapa keterampilan 
dengan mengembangkan potensi yang dimiliki petani sehingga mampu mengelola usahataninnya agar 

dapat mempersiapkan kehidupannya kelak. Keberhasilan kinerja penyuluh dalam meningkatkan 

sumberdaya petani berdasarkan pada keterampilan petani dapat dilihat pada Tabel 9 berikut: 

Tabel 9. Tingkat Keberhasilan Kinerja Penyuluh dalam Meningkatkan Sumberdaya Petani 

Berdasarkan Keterampilan 
No. Kategori Jumlah (Orang) Persentase (%) 

1. Tinggi (52-60) 13 40,68 

2. Sedang (43-51) 16 50,00 

3. Rendah (34-42) 3   9,38 

 Jumlah 32 100,00 

Sumber: Data primer yang diolah, 2021 

 

Hasil analisis data yang terlihat pada Tabel 9 menunjukkan bahwa sebanyak 16 petani atau 50,00% pada 

kategori sedang, merupakan persentase yang tinggi dari penilaian atas tingkat keberhasilan kinerja 
penyuluh baik secara responsivitas, responsibilitas, akuntabilitas dan kualitas pelayanan. Hal ini terjadi 

karena kegiatan penyuluhan atau pelatihan yang dilaksanakan penyuluh baik di BPP atau di lapangan 

seperti cara penggunaan pupuk yang benar pada tanaman yang memang mayoritas ditanam petani serta 
cara pengelolaan administrasi kelompok tani agar baik dan sesuai prosedur masih perlu untuk 

dikembangkan lagi agar petani bisa mandiri. Sedangkan sebanyak 13 orang atau 40,68% berada pada 

kategori tinggi. 

Hal ini disebabkan karena dari pelatihan atau penyuluhan yang dilakukan sedikit banyaknya telah ada 
beberapa petani yang mampu mengelola administrasi kelompok taninya dan juga cara penggunaan 

pupuk baik takarannya dan dosis yang sesuai dengan yang diperlukan tanaman yang sedang 

dibudidayakan petani dan hanya sebanyak tiga orang atau 9,38% petani yang masih perlu untuk 
ditingkatkan keterampilannya dalam usahatani yang dikelolanya. Hal ini terjadi karena walau kegiatan 

penyuluhan atau pelatihan telah menampakkan keberhasilanya namun masih perlu untuk dikembangkan 



Jurnal Penyuluhan | Vol. 19 (01) 2023 | 192 

lagi agar lebih maju. Hal ini menjadi sebuah pekerjaan rumah untuk penyuluh agar dapat meningkatkan 

keterampilan dari petani tersebut. Kunci utama dari peningkatan keterampilan petani adalah kehadiran 

penyuluh dalam membantu menyelesaikan berbagai macam permasalahan petani di lapangan. 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam hal untuk menilai tingkat keberhasilan kinerja penyuluh dalam 

meningkatkan sumberdaya petani di Desa Tanah Poleang Kecamatan Poleang Utara Kabupaten 
Bombana yang berdasarkan pengetahuan, sikap dan keterampilan petani menunjukan bahwa 

berdasarkan pada sikap petani dalam menilai kinerja dapat dilihat pada Gambar 2. 

 
  

Gambar 2. Tingkat Keberhasilan Kinerja Penyuluh dalam meningkatkan Sumberdaya Petani 

 

Gambar 2 menghasilkan indikator pengetahuan memiliki nilai persentase tinggi yaitu sebesar 53,13%. 

Ini menunjukan dengan adanya tingkat keberhasilan kinerja penyuluh dalam meningkatkan SDM petani 
berdasarkan pengetahuan petani mengalami peningkatan. Sikap petani memperoleh persentase tinggi 

atau 40,63% pada kategori rendah. Gerungan, (2009) menyatakan bahwa sikap dapat berubah-ubah baik 

karna seorang petani saat berada pada suasana yang baru, sehingga saat bertemu penyuluh yang baru 

akan membuat sikap mereka juga berubah dalam menilai kinerja penyuluh. Lebih lanjut Notoatmodjo 
(2007) menyatakan bahwa pengetahuan dan sikap petani yang positif atau negatif terhadap kinerja 

penyuluh pasti akan berpengaruh kepada pemilihannya dan juga berdampak pada perilaku petani. 

Tingkat keberhasilan kinerja penyuluh dalam meningkatkan SDM petani berdasarkan keterampilan pada 
kategori sedang menghasilkan persentase 50,00%. Ini menunjukkan bahwa segi keterampilan petani 

masih perlu untuk dikembangkan lagi dengan melalui kegiatan penyuluhan atau pelatihan. Berdasarkan 

hasil yang diperoleh pada tingkat keberhasilan kinerja penyuluh dalam meningkatkan SDM petani di Desa 

Tanah Poleang yang berdasarkan pengetahuan, sikap dan keterampilan petani secara keseluruhan 
menunjukan pada kategori tinggi dengan berdasarkan pengetahuan petani yang memperoleh persentase 

tertinggi, yaitu sebesar 50,13%. 

KESIMPULAN 

Kinerja penyuluh dalam meningkatkan sumberdaya petani padi sawah di Desa Tanah Poleang baik 

secara responsivitas (56,25%), responsibilitas (59,38%,), akuntabilitas (46,88%), dan kualitas layanan 

(50,00%) secara keseluruhan berada pada kategori sedang. Tingkat keberhasilan kinerja penyuluh dalam 
meningkatkan sumberdaya petani di Desa Tanah Poleang yang berdasarkan pengetahuan, sikap dan 

keterampilan petani menunjukan bahwa masing-masing menghasilkan persentase pada setiap kategori 

untuk pengetahuan petani mendapatkan nilai sebesar 53,13% pada kategori tinggi, sikap petani 
mendapatkan nilai 40,6% pada kategori sedang dan berdasarkan keterampilan petani mendapatkan nilai 

50,00% pada kategori sedang. Penyuluh masih kurang memiliki kemampuan dalam mengidentifikasi 

akan kebutuhan petani serta menyusun rencana kerja yang sesuai dengan kebutuhan petani, tanggung 

jawab terhadap pelaksanaan kegiatan penyuluhan pertanian belum sesuai dengan prinsip-prinsip 
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penyuluhan, serta realisasi pelaksanaan kegiatan penyuluhan pertanian yang sesuai dengan perencanaan 

yang telah dibuat sehingga dapat memberikan manfaat bagi petani, dan penyuluh harus dapat lebih 
bijaksana lagi dalam menyampaikan jawaban atau memberikan solusi dari setiap masalah yang 

dibutuhkan atau diinginkan petani, serta penyuluh dalam memberikan bentuk pelayanan informasi, serta 

ketepatan terhadap materi dan metode penyuluhan yang diberikan masih dianggap kurang. 
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